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Puji Syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT, Karena atas izin-Nya 
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Imbal Hasil Saham-Saham Sektor TelekomunikasiAnalisa Risiko dan 

Dibanding Saham LQ 45 di Bursa Efek Jakarta (BEJ).

ABSTRAKSI

Dalam investasi, investor terlebih dahulu harus melakukan analisis risiko 

dan imbal hasil guna mengukur kinerja saham yang dapat dilakukan dengan 

berbagai metode. Pengukuran kineija saham secara teoritis dapat dilakukan 

dengan menggunakan metode indeks Sharpe dan indeks Jensen. Penelitian ini 
akan menganalisis risiko dan imbal hasil saham pada sektor telekomunikasi serta 

membandingkan kineija saham sektor telekomunikasi terhadap saham pada LQ 45 

dengan tujuan untuk 1) Melihat pengaruh risiko dan imbal hasil terhadap saham— 

telekomunikasi. 2) Mengetahui saham manakah dari sektor 
telekomunikasi yang merupakan saham yang paling unggul dan 3) Mengetahui 
kineija saham-saham sektor telekomunikasi dibandingkan dengan saham pada LQ 

45. Penelitian ini dilakukan terhadap 409 sampel berdasarkan data time series 

selama dua tahun dengan data mingguan dan data cross section sebanyak lima 

saham pada sektor telekomunikasi.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara individual saham TLKM 

memiliki imbal hasil yang tinggi dan risiko yang rendah dibanding saham pada 

sektor telekomunikasi. Sedangkan saham yang memiliki kineija paling baik dalam 

sektor telekomunikasi jika diukur dari imbal hasil pasar dan standar deviasi 
melalui indeks Sharpe dan indeks Jensen adalah saham BTEL. Selanjutnya jika 

dibandingkan dengan kineija saham pada LQ 45 secara rata-rata, maka saham 

sektor telekomunikasi memiliki kineija yang lebih baik.
Analisis risiko dan imbal hasil berguna bagi investor dalam hal mengukur 

kineija saham dan memilih saham-saham, sehingga investor dapat memilih saham 

yang memberikan tingkat imbal hasil yang tinggi dan risiko yang rendah.

saham sektor

Kata Kunci: risiko, imbal hasil, Indeks Sharpe dan Indeks Jensen.
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The Analysis Of Risk and Return Of Stocks In Telecommunicating Sector 

Compared Witta LQ 45 Index at The Jakarta Stock Exchange.

Abstract

Before investing money in stocks, the investor must analyze about risk 

and return in order to measure stock performance which can be measured by using 

several methods. Theoretically, stocks can be measured by using Sharpe index and 

Jensen index. This research will analyze risk and return on the stocks of 

telecommunicating sector and will analyze stock performance between the stocks 

of telecommunicating sector and LQ 45 index-
The objectives of this research are 1) to know the risk and return on the 

stocks of telecommunicating sector, 2) to know the stock which has the best 
performance in telecommunicating sector and 3) to know stock performance on 

the stocks of telecommunicating sector compared with LQ 45 index.
This research uses 409 samples which are obtained by using tim e series 

data for two years with weekly data and cross section data of five stocks in 

telecommunicating sector.
Research finding shows that the TLKM stock has high rate of return and 

low rate of risk, the BTEL stock has the best performance measured by Sharpe 

index and Jensen index, and the stocks of telecommunicating sector has better 

performance than the LQ 45 index’s.
Analyzing risk and retum is beneficial for investors in measuring stock 

performance and choosing stocks. According to this analysis, investors can invest 
in stocks which give high rate of retum and low rate of risk.

Keywords: Risk, Retum, Sharpe Index and Jensen Index.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Perkembangan perusahaan sekarang ini telah mengalami kemajuan pesat, 

hal ini ditandai dengan semakin meningkatnya jumlah perusahaan yang go public 

dan jumlah emiten yang tergabung dalam Bursa Efek. Peningkatan ini tentu saja 

membawa dampak bagi perdagangan saham di pasar modal.

Menurut Keputusan Menteri Keuangan R.I No. 1548/KMK/90, tentang 

peraturan pasar modal, pengertian pasar modal secara umum adalah suatu sistem 

keuangan yang terorganisasi, termasuk didalamnya adalah bank-bank komersial 

dan semua lembaga perantara dibidang keuangan serta seluruh surat-surat 

berharga yang beredar. Sedangkan dalam arti sempit, pasar modal adalah suatu 

pasar (tempat berupa gedung) yang disiapkan guna memperdagangkan saham- 

saham, obligasi-obligasi, dan jenis surat berharga lainnya dengan memakai jasa 

perantara pedagang efek'. Ada juga yang mengatakan bahwa pasar modal sebagai 

mekanisme untuk mempertemukan pembeli dan penjual aset keuangan yang 

memiliki jangka waktu lebih dari satu tahun*.

Bursa menyediakan fasilitas anggotanya untuk berdagang sekuritas dan 

hanya anggota bursa yang boleh melakukan perdagangan. Keanggotaan atau kursi 

(seal) penting di bursa. Sebagian besar kursi dimiliki oleh perusahaan pialang 

besar yang disebut keanggotaan pialang komisi. Keanggotaan ini memungkinkan 

perusahaan menempatkan pialangnya di lantai bursa dimana bisa bertransaksi. 

Anggota bursa mengenakan biaya pada investor untuk memperdagangkan saham 

mereka. Komisi anggota bursa dapat diperoleh dari aktivitas yang ditentukan oleh 

nilai pasar keanggotaanJ.

’ Sunarivah. 2003. Mengenal Pasar Modal, Yogyakarta: UPP AMP YKPN, hal 4.
2 Sharpe, Alexander, Bailey,2005, Investasi, Penerjemah Henry Njoo Liantik, jilid 2, Prenhalindo, 
Jakarta: PT. Indeks Kelompok Gramedia. hal 10.
3 Bodie, Kane, Marcus, 2006, Investment, Penerjemah Zuliani Dalimunthe dan Budi Wibowo, 
Edisi keenam, Jakarta: Salemba Empat, hal 93.
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Bursa Efek merupakan tempat terjadinya proses transaksi jual beli 

sekuritas. Bursa Efek di Indonesia ada 2, yaitu Bursa Efek Jakarta (BEJ) dan 

Bursa Efek Surabaya (BES). Bursa Efek Jakarta memperdagangkan beberapa 

instrumen investasi, yaitu berupa saham, right, warant dan obligasi. Sedangkan 

perdagangan future dilakukan di Bursa Efek Surabaya**. Saham yang ada di Bursa 

Efek Jakarta dikelompokkan menjadi sembilan sektor, sehingga total seluruh 

saham yang terdaftar dalam Bursa Efek Jakarta sampai saat ini berjumlah 381 

saham.
Bursa Efek Jakarta juga dapat memberikan peluang investasi dan sumber 

pembiayaan dalam upaya mendukung Pembangunan Ekonomi Nasional serta 

berperan juga dalam upaya mengembangkan pemodal lokal yang besar dan kuat 

untuk menciptakan pasar modal Indonesia yang stabil.

Untuk meningkatkan modal, salah satu cara yang bisa ditempuh 

perusahaan adalah menjual sekuritas baru. Sekuritas ini bisa berupa saham, 

obligasi atau sekuritas lain yang dijual ke publik melalui bankir investasi dalam 

pasar primer/perdana {primary market). Pembelian dan penjualan antar investor 

atas sekuritas yang telah diterbitkan terjadi di pasar sekunder (secondary market)3.

Saham merupakan salah satu sumber pendanaan bagi suatu perusahaan. 

Saham memiliki tingkat likuid yang baik, karena cepat untuk dicairkan apalagi 

diterbitkan oleh perusahaan yang memiliki tingkat bonafit yang tinggi. Oleh 

karena itu setiap perusahaan akan berusaha meningkatkan harga sahamnya di 

pasar modal agar memperoleh imbal hasil yang tinggi.

Masing-masing saham memiliki risiko dan imbal hasil yang berbeda. 

Pada prinsipnya, investasi itu adalah pemahaman hubungan antara imbal hasil 

yang diharapkan dengan risiko suatu investasi yang merupakan hubungan searah 

dan linear. Artinya, semakin besar risiko yang ditanggung semakin besar pula 

tingkat imbal hasil yang diharapkan. Oleh karena itu setiap investor akan berusaha 

untuk memperoleh pendapatan yang setinggi-tingginya dengan tingkat risiko

Haymas M an urun g, Adler, 2005, Strategi Memenangkan Transaksi Saham di Bursa, Jakarta: Elex 
Media Komputindo. ha- >
5Bodie, op.cit, p.86.

2



tertentu (dapat dijangkau). Maka investor harus dapat membandingkan risiko dan 

pendapatan saham-saham agar dapat memilih saham yang menguntungkan.

Setiap perusahaan mengharapkan keuntungan yang tinggi sehingga 

mereka berusaha untuk meningkatkan penjualannya. Dengan meningkatnya 

penjualan secara tidak langsung berdampak pada meningkatnya harga saham 

perusahaan tersebut. Hal ini dikarenakan, investor beranggapan bahwa dengan 

meningkatnya penjualan berarti keuntungan yang diperoleh akan meningkat pula. 

Maka banyak investor yang mengambil kesempatan dengan membeli saham- 

saham perusahaan yang dianggap memiliki keadaan keuangan yang baik dengan 

harapan dapat memperoleh Capital gain yang tinggi. Tingginya permintaan saham 

perusahaan menyebabkan harga saham menjadi naik.

Untuk itu sebelum melakukan investasi, seorang investor harus 

memperhatikan proses investasi, yaitu

1. Penentuan tujuan investasi

Pada tahap ini seorang investor harus mengetahui tujuan investasinya, 

karena setiap investor memiliki tujuan investasi yang berbeda, 

tergantung pada investor yang membuat keputusan tersebut

2. Penentuan kebijakan investasi

Tahap ini dimulai dengan penentuan keputusan alokasi aset (asset 

allocation decisioh). Keputusan ini menyangkut pendistribusaian dana 

yang dimiliki pada berbagai aset yang tersedia (saham, obligasi, real 

estate ataupun sekuritas luar negeri). Investor juga harus 

memperhatikan berbagai batasan yang mempengaruhi kebijakan 

investasi seperti seberapa besar dana yang dimiliki dan porsi 

pendistribusian dana tersebut serta beban pajak dan pelaporan yang 

harus ditanggung.

3. Pemilihan strategi portofolio

Ada 2 strategi portofolio yang bisa dipilih, yaitu strategi portofolio 

aktif dan strategi portofolio pasif. Strategi portofolio aktif meliputi 

kegiatan penggunaan informasi yang tersedia dan tehnik-ieiuL.

6Fabozzi, Frank J, 1995, Manajemen Investasi, buku satu, Jakarta; Salemba Empat, hal 2.
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peramaJan secara aktif untuk mencari kombinasi portofolio yang lebih 

baik. Strategi portofolio pasif meliputi aktivitas investasi pada 

portofolio yang seiring dengan indeks pasar. Asumsi strategi pasif ini 

adalah bahwa semua informasi yang tersedia akan diserap pasar dan 

direfleksikan pada harga saham.

4. Pemilihan aset
Tahap ini memerlukan pengevaluasian setiap sekuritas yang ingin 

dimasukkan dalam portofolio. Tujuan tahap ini adalah untuk mencari 

kombinasi portofolio yang efisien, yaitu portofolio yang menawarkan 

imbal hasil yang tinggi dengan tingkat risiko tertentu.

Sekarang ini telah ada 5 emiten saham yang bergerak di sektor 

telekomunikasi yang telah terdaftar di Bursa Efek Jakarta (BEJ), yaitu :

1. PT. Bakrie Telecom Tbk (BTEL)

2. PT. Excelcomindo Pratama Tbk (EXCL)

3. PT. Infoasia Teknologi Global Tbk (IATG)

4. PT. Indosat Tbk (ISAT)

5. PT. Telekomunikasi Indonesia Tbk (TLKM)

Harga saham setiap emiten cenderung mengalami perubahan (fluktuasi), 

hal ini dapat disebabkan oleh faktor internal yang terkait dengan keadaan 

perusahaan tersebut dan faktor eksternal yang terkait dengan keadaan luar sekitar 

perusahaan tersebut. Berikut ini disajikan data mingguan harga saham-saham 

sektor telekomunikasi dan Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) selama 2 bulan 

pada periode November dan Desember 2006.
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Daftar harga saham sektor telekomunikasi dan 

Indeks Harga Saham Gabungan OKmj) 
periode November dan Desember 2006

IHSGTLKMISATIAGTEXCLBTELTANGGAL

1589,87850053501502075190l-Nov-06

1646,079050540015521251958-Nov-06

1670,1195505550170225020015-Nov-06

1705,4497005750180220020022-Nov-06

1713,4099005750175240019029-Nov-06

1784,4310550590017023751906-Dec-06

1753,8097005650185235020513-Dec-06

1766,8099505750190227522020-Dec-06

1803,261000066002375 21027-Dec-06 235

Sumber: http://www.isx.co.id

Berdasarkan data diatas dapat diketahui bahwa harga saham cenderung 

mengalami pergerakan. Pergerakan tersebut dapat berupa peningkatan dan 

penurunan. Semuanya tergantung pada situasi didalam dan diluar perusahaan yang 

sedang teijadi.

Dengan indikator keuntungan yang tinggi dan keadaan keuangan 

perusahaan yang sehat, diharapkan para investor tertarik dengan saham-saham 

mereka. Karena telah bertambahnya saham-saham telekomunikasi yang terdaftar 

di BEJ, maka para investor harus dapat melihat dan menimbang-nimbang 

seberapa layak untuk menginvestasikan dananya ke dalam suatu perusahaan 

tersebut. Para investor dapat melihat keadaan perusahaan dari laporan neraca dan 

laporan laba-rugi yang diperlihatkan oleh perusahaan go public secara terbuka dan 

dengan menghitung risiko yang terkandung dalam sebuah efek. Teori Markowitz

O
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(1950) mengatakan “don’tput egg in one basketArtinya investor hendaknya 

jangan membeli efek pada satu jenis saham perusahaan.
Dalam manajemen portofolio dikenal dengan konsep pengurangan risiko 

sebagai akibat penambahan sekuritas ke dalam portofolio, seperti yang 

digambarkan pada kurva berikut

Standar deviasi

Jumlah saham
Sumber Suad Husnan (2uui; 

Gambar 1.1 
kurva risiko saham

Konsep ini merupakan konsep yang sangat penting dalam pemahaman 

risiko portofolio. Konsep ini menyatakan bahwa jika kita menambahkan secara 

terus-menerus jenis sekuritas ke dalam portofolio yang telah dimiliki, maka 

manfaat pengurangan risiko yang kita peroleh akan semakin besar sampai 

mencapai titik tertentu dimana manfaat pengurangan tersebut mulai berkurang7.

Dalam keputusan investasi yang tradisional, bahwa setiap usulan investasi 

dinilai atas dasar risiko total dan keuntungan yang diharapkan. Risiko bisnis itu 

timbul sebagai akibat ketidakpastian realisasi keuntungan yang diharapkan karena 

perubahan harga produk dan harga faktor produksi, perubahan selera konsumen, 

perubahan harga metode produksi dan reaksi pesaing. Dengan kata lain, risiko 

bisnis timbul dari kondisi bisnis umumnya dan juga karena kondisi khusus tentang 

permintaaan dan penawaran. Sedangkan risiko keuangan timbul sebagai akibat

BPFEMit*|r^7^uardus’ Manajemen Investasi dan Portofolio, Edisi pertama, Yogyakarta:
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adanya penggunaan hutang yang akan mengurangi pendapatan bersih karena 

adanya pembayaran bunga0.
Pada prakteknya, investor sering melakukan diversifikasi pada investasi 

mereka dengan tujuan untuk mengurangi risiko yang akan mereka tanggung 

akibat fluktuasi harga saham. Diversifikasi dalam pernyataan tersebut bisa 

bermakna bahwa investor perlu membentuk portofolio sedemikian rupa agar 

risiko dapat diminimalisir tanpa mengurangi imbal hasil seperti tujuan awal 

investasi.
Ada dua pilihan bagi para investor dalam berinvestasi yaitu jika investor 

memilih investasi pada aset bebas risiko (risk free asset) atau investasi pada aset 

berisiko (risk asset). Tujuan investor dalam berinvestasi adalah memaksimalkan 

imbal hasil tanpa melupakan faktor risiko investasi yang harus di hadapinya*. 

Apabila investor takut akan risiko maka ia akan memilih menanamkan dananya 

dalam risk free asset, tetapi apabila investor tersebut tertarik untuk mendapatkan 

imbal hasil dan risk premium yang lebih besar, maka investor tersebut akan 

menanamkan dananya pada risk asset. Pembelian aset-aset berisiko tersebut dapat 

melalui pasar modal. Transaksi surat berharga di pasar modal dapat berbentuk :

1. Utang berjangka Gangka pendek/panjang)

Utang berjangka merupakan salah satu bentuk pendanaan dalam satu entitas 

(badan usaha) yang dilakukan dengan menerbitkan surat berharga dan dijual 

kepada para pemilik dana ataupun pemodal. Penerbitan surat berharga tersebut 

dilakukan dengan cara mengeluarkan janji secara tertulis (notes) kepada para 

pihak untuk meminjam dana dengan disertai kewajiban membayar sejumlah 

balas jasa berupa bunga. Dalam pendanaan utang jangka panjang dikenal 2 

macam surat berharga, yaitu :

a. Surat obligasi, merupakan surat pengakuan hutang oleh suatu entitas 

(biasanya berbentuk badan usaha perseroan terbatas) dengan disertai janji 

memberikan imbalan bunga dengan tingkat tertentu. Obligasi berjangka 

biasanya mempunyai hari jatuh tempo yang relatif panjang.

8 Tendelilin, ibid, p.41.
9 Tendelilin, ibid, p.46.
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b. Sekuritas lainnya, terdiri dari berbagai jenis sekuritas yang biasanya 

disebut dengan sekuritas kredit, misalnya : right issue, warant, opsi dan 

future dimana nilai instrumen derivatif akan sangat tergantung dari harga 

sekuritas lain yang ditetapkan sebagai patokan. Sekuritas kredit 

mempunyai hari jatuh tempo relatif pendek, yang disebut berjangka 

menengah yaitu antara 1 sampai 3 tahun.

2. Penyertaan

Penyertaan merupakan salah satu bentuk penanaman modal pada suatu entitas 

(badan usaha) yang dilakukan dengan menyetorkan sejumlah dana tertentu 

dengan tujuan untuk menguasai sebagian hak pemilikan atas perusahaan 

tersebut Badan usaha yang membutuhkan pendanaan, menerbitkan surat 

berharga dan dijual kepada pemodal tersebut, sehingga pemodal tersebut dapat 

memiliki sebagian perusahaan besar jumlah surat berharga yang dikuasainya. 

Surat berharga ini umumnya disebut saham (share). Saham merupakan surat 

bukti kepemilikan atas aset-aset perusahaan yang menerbitkan saham sehingga 

sebagai pemodal mereka berhak mendapatkan pembagian keuntungan berupa 

secara periodik dari suatu perusahaan dan selisih fluktuasi harga saham 

(<Capital gain).

Berdasarkan uraian tersebut, maka penulis tertarik untuk melakukan 

penelitian pada saham-saham sektor telekomunikasi mengenai risiko dan imbal 

hasil saham. Untuk itu penelitian ini diberi judul “ANALISA RISIKO DAN 

IMBAL HASIL SAHAM-SAHAM SEKTOR TELEKOMUNIKASI 

DIBANDING SAHAM LQ 45 DI BURSA EFEK JAKARTA (BEJ)”.
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Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan, maka

permasalahan yang diangkat adalah :
1. Bagaimana risiko dan imbal hasil saham-saham di sektor 

telekomunikasi ?
2. Saham-saham manakah dari sektor telekomunikasi yang merupakan 

saham yang paling unggul ?
3. Bagaimana kineija saham-saham telekomunikasi dibandingkan 

dengan saham LQ 45 ?

1.2.

1.3. Tujuan Penelitian
1. Untuk melihat pengaruh risiko dan imbal hasil terhadap saham-saham 

sektor telekomunikasi.

2. Untuk mengetahui saham manakah dari sektor telekomunikasi yang 

merupakan saham yang paling unggul.

3. Untuk mengetahui kineija saham-saham telekomunikasi dibandingkan 

dengan saham LQ 45.

1.4. Manfaat Penelitian

1. Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat memberikan masukan sebagai bahan perbandingan 

bagi perusahaan yang bergerak di sektor telekomunikasi dalam 

meningkatkan imbal hasil dengan tingkat risiko tertentu.
2. Bagi Penulis

Dapat mengaplikasikan teori yang diperoleh penulis pada waktu 

menempuh perkuliahan dengan kenyataan yang terjadi dalam pasar 

saham khususnya mengenai imbal hasil dan risiko pada saham-saham 

di sektor telekomunikasi dan menambah wawasan ilmu pengetahuan.

'N
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3. Bagi Civitas Akademik
Bagi mereka yang ingin mengadakan penelitian lebih lanjut, maka 

hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan kajian untuk mendapatkan 

hasil yang lebih sempurna.

1.5. Metodologi Penelitian

Objek Penelitian
Dalam penelitian ini, penulis mengambil objek penelitian pada 

lima saham di sektor telekomunikasi yang tergabung dalam Bursa 

Efek Jakarta (BEJ).

1.5.1

Ruang Lingkup Penelitian
Dalam rangka mengumpulkan data-data yang relevan dengan 

permasalahan yang akan dibahas agar lebih terarah dan terperinci 

maka penulis membatasi ruang lingkup penelitian ini hanya pada 

saham-saham di sektor telekomunikasi.

1.5.2

1.53 Sampel yang Digunakan

Sampel adalah sebagian dari populasi yang merupakan wakil dari 

populasi yang diteliti. Karena jumlah populasi hanya berjumlah 

lima saham, maka semuanya akan dijadikan sampel dalam 

penelitian ini. Oleh karena itu, metode yang digunakan dalam 

penarikan sampel adalah metode full sampling, yaitu dengan 

mengkombinasikan data cross section dan time series dari tahun 

2005 sampai 2006 dengan data mingguan, maka jumlah sampel 
adalah 409 sampel.
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1.5.4 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data
Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu data sekunder yang 

diperoleh dari internet pada website http://www.jsx.co.id tentang 

perkembangan harga saham.

1.5.5. Teknik Analisis

Tingkat imbal hasil (retum) masing-masing saham10

P-P* xlOO%R =i
Pm

Keterangan :

R, = Tingkat imbal hasil saham i 

P, =Harga saham i waktu ke-t

=Harga saham i sebelum waktu ke-t

Tingkat imbal hasil yang diharapkan (ER) masing-masing saham11

2, R
£(*,)= X i

l n

Keterangan :

E (R,) =Tingkat imbal hasil yang diharapkan 

Rj - Tingkat imbal hasil saham i 

=Jumlah pengamatann

l0Jogiyanto, 2000, Teori Portofolio ckm Analisis Investasi, Yogyakarta: BPFE, hal 108.
11 Husnan, Suad, 2001, Dasar-Dasar Teori Portofolio dan Analisis Sekuritas, Edisi ketiga, 
Yogyakarta: AMP YKPN, hal 51.

11
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1

Tingkat imbal hasil pasar berdasarkan IHSG

IHSG,-IHSG t-1iR. =t IHSG t-1

Keterangan:

=Tingkat imbal hasil indeks pasar 

=Indeks nilai periode 1 

=Indeks nilai sebelum periode 1

R,

IHSG,

IHSGM

12Risiko saham yang dihitung menggunakan varian saham

Keterangan:

=Jumlah pengamat 

X, =Nilai imbal hasil saham i

n

X =Nilai rata-rata expected retum saham i

Standar Deviasi

SD=V varian

12 Husnan, op.cit, p.49.

12



Untuk mengukur kineija saham, digunakan pendekatan:

1. Indeks Sharpe

R:~ RfiS: =i

Keterangan:

=indeks Sharpe i

=rata-rata tingkat pengembalian saham i 

=rata-rata atas bunga investasi bebas resiko 

=standar deviasi dari tingkat pengembalian saham i 

=premi risiko saham i

S,

B,

Rf

R.-R/i

2. Indeks Jensen

4
Keterangan:

j, =indeks Jensen

=rata-rata tingkat pengembalian saham i 

=rata-rata atas bunga investasi bebas resiko 

=rata-rata tingkat pengembalian pasar 

=Beta i

R,

Rf

Rm

P,
R,-R =premi risiko saham ii /

Rm-R =premi risiko pasar/

13 Husnan, op.cit, p.364.
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Sistematika Penulisan
Tujuan dari sistematika penulisan adalah agar dapat memberikan 

gambaran secara garis besar dan jelas tentang isi skripsi ini, sehingga 

dapat menggambarkan hubungan antara bab yang satu dengan bab yang 

lainnya. Skripsi ini terdiri dari 5 bab, yaitu :

1.6.

PENDAHULUAN
Dalam bab pendahuluan ini akan diuraikan mengenai latar 

belakang penulisan, perumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, 
metodologi penelitian, teknik analisa dan sistematika penulisan.

BABI

TINJAUAN PUSTAKA
Dalam bab ini akan dijelaskan berbagai teori yang berkaitan 

dengan pokok-pokok permasalahan yang akan dianalisa.

BAB II

BAB III GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
Bab ini memberikan gambaran umum mengenai perusahaan yang 

sahamnya termasuk dalam sektor telekomunikasi yang terdaftar di Bursa Efek 

Jakarta (BEJ).

BAB IV ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Menganalisa perbandingan risiko dan imbal hasil saham-saham 

sektor telekomunikasi dengan menghubungkan pada teori-teori yang telah 

diuraikan di dalam bab II.

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN
Dari analisa yang telah dilakukan, penulis akan menarik 

kesimpulan serta memberi saran bagi investor, manajemen pasar modal dan 

civitas akademik
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